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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada proses pemboran lumpur memiliki pengaruh yang sangat penting untuk

menentukan faktor h (Ginting,2018). Jenis

atau tidaknya proses

menyesuai
dikatakan stKses a ma 3 : serta mencapai
nilai keeko

Dalam eperasi pe .._S’r at be aga al), salah satunya
yaitu kehil
campuran additiveyangdi ak se : .ﬂ'r Dir yang tersedia
sehingga mé
terjadinya lo
operasi pembot

rheologi dari

Adapun cara untuk menanggulangi kefiflangan lumpur pemboran dan temperatur
yang tinggi, salah satunya dengan menggunakan LCM (Loss Circulation Material).
LCM berupa additive yang dapat digunakan untuk mengurangi loss circulation
dengan cara menghambat aliran lumpur pemboran yang merembes ke dalam
formasi (Ramasamy & Amanullah, 2017).

Polimer dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu, polimer sintetik dan
polimer alam, dimana polimer sintetik dibentuk dari sintesa senyawa-senyawa

kimia sederhana. Sedangkan polimer alam dibentuk dari suatu kegiatan organik

Universitas Islam Riau
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seperti fermentasi. Polimer yang akan digunakan sebagai LCM berupa polimer
berbahan dasar Xanthan gum (XG) yang merupakan bagian dari polimer alam dan
akan dibandingkan dengan Carboxymethyl Cellulose (CMC) (Wardani, 2017).

Xanthan gum bagian dari biopolimer alternatif yang memiliki sifat yang dapat

terurai secara hayati dan tidak berbahaya sehingga ramah lingkungan (Reinoso et
al., 2019).

Universitas Islam Riau
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a. Menganalisa keefektifan Xanthan gum dan Carboxymethyl Cellulose
sebagai bahan LCM.

Menganalisa jenis LCM yang terbaik dari perbandingan rheologi lumpur

a.  Me 1a ( " polimer alami

a. Pengujian hanya mengQ® ditive Xanthan gum, dan CMC industri
dengan konsentrasi yaitu: 1 gr, 2 gr, 3 gr dan 4 gr.

b. Parameter yang diteliti hanya berupa pengujian densitas, viskositas,
plastic viscosity, yield point, gel strength, pH, filtration loss dan mud
cake.

c. Dalam penelitian ini tidak membahas mengenai keekonomian.

Universitas Islam Riau
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Agama Islam memberikan perhatian begitu besar terhadap sumber daya
alam, hal ini sangat berkaitan dalam kehidupan manusia itu sendiri. Allah SWT
telah menetapkan rezg

Dagi setiap umatnya, salah nya berasal dari sumber

(kebesaran Alla ( pg-Orang yang bet t tersebut Allah
SWT telah esta
makhluk-N
SWT vyang :
kebutuhan h

kesejahteraan
ciptaan Allah

ntuk memenuhi

pengontrol (additive)(Pradirga

Setiap lapangan yang akan dilakukan pemboran mempunyai formasi yang
berbeda-beda. Maka dari itu lumpur pemboran yang digunakan juga berbeda-beda
untuk menyesuaikan dengan formasi yang ada. Sehingga jenis lumpur yang
digunakan adalah lumpur yang paling cocok dan ekonomis yang akan digunakan.
Jenis lumpur pemboran yang umum digunakan dalam suatu operasi pemboran dapat
digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu Water-based mud, Oil-based mud dan Air or
Gas-based mud(Junianto et al., 2017).

Universitas Islam Riau
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Lumpur pemboran harus memiliki sifat yang mampu memberikan keamanan
dalam proses pemboran agar laju pemboran tetap terjaga. Dalam proses pemboran
perlu dilakukannya pengontrolan lumpur yang akan digunakan dilapangan dengan
mempertimbangkan biaya yang tersedia untuk pengeluaran perawatan serta

penggunaan lumpur pemboran. Penggunaan lumpur pemboran bertujuan agar

proses pemboran tid jadinya kesulitan yangee gengganggu kelancaran

fluida pe . Sifat aliran
lumpur pe rdiri atas alira ) Sert@memiliki jenis
fluida yan , 2015).
Rheologi barkait jﬂ" flt aeflllidanya berbeda

dengan | ) rubah of B Mtekanan yang
terjadi(Des
Rheolagi g SISt duii alpenga erhadapat proses pemboran,

adapun rheo

1.

Densitas lumpur dapat menggambarkan gradien hidrostatik dari lumpur bor
dalam psi/ft, tetapi di lapangan biasanya dipakai satuan ppg (pound per gallon)
yang diukur dengan menggunakan alat yang disebut dengan mud balance (Rudi
Rubiandini R.S, 2010).

Dalam menentukan densitas lumpur digunakan persamaan :
m

p== 1)

Keterangan :

Universitas Islam Riau
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p = Densitas lumpur, ppg
m = Berat lumpur, pound

v =Volume lumpur, gallon

2. Viskositas
Viskositas menunjukkan kekentalan lumpur dalam aliran, dan gel strength

griode waktu tertentu.

puan untuk

Keterangan :

Ky = plastic viscocity, cp
C300 = Dial reading pada 300 RPM, derajat
C600 = Dial reading pada 600 RPM, derajat

4.  Yield Point
Yield point merupakan gaya tarik menarik yang dinamik serta memiliki

tahanan terhadap aliran yang disebabkan oleh gaya elektrokimia antara padatan —

Universitas Islam Riau
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padatan, cairan — cairan dan padatan — cairan. Yield point juga berupa komponen
yang berperan dalam mempengaruhi fluida untuk tidak mengalir karena disebabkan
adanya gaya tarik menarik partikel didalam lumpur.

Besarnya gaya tarik menarik tergantung pada sifat permukaan pada lumpur,

konsentrasi volume padatan, resistivity. Yield point sangat penting untuk

mengetahui perhitug ddrolika lumpur, yang gld point mempengaruhi

GS = S.impangan Maks.imum 104d : (4)
Simpangan maksimum 10 menit
Keterangan :
GS = Gel Strength, Ib/100 ft?
6. pH Lumpur

Untuk menentukan nilai asam atau basa dari lumpur digunakan dengan
pengukuran pH berupa pH paper, yang menyatakan konsentrasi dari gugus

hidroksil (OH") dalam lumpur yang mempengaruhi kereaktifan bahan kimia yang

Universitas Islam Riau
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di gunakan pada lumpur, nilai netral pH adalah 7, bersifat asam apabila nilai ph <7
serta bersifat basa apabila nilai ph >7.

Lumpur bor harus bersifat basa sebab mudah bereaksi dibandingkan saat
lumpur bersifat asam, lumpur yang bersifat asam dapat menimbulkan korosif yang

dapat menyebabkan kerapuhan pada rangkaian pipa bor beserta alat-alat pemboran

lainnya. Sehingga, h akan mengurangi wa aian rangkaian alat alat

pemboran t
7.
erpori, yang
berperan melewatinya.
Sehingga Jalam formasi
batuan ters puk di dinding
formasi. Se ebut filtration
loss, sedan ukaan dinding
formasi dis
salah terhadap
formasi ma pur kehilangan
banyak cair : ) ipis_merfupakan mud cake yang
terbaik untuk ‘me dinye/ e i - tahan untuk menjaga
kestabilan luba D piPa pemboran terjepit
sehingga sulit u 3 ud cake cenderung
meningkat sesuai ke §emakin encernya lumpur

2.2 Loss Circulation

Loss circulation terjadi ketika tekanan fluida pemboran lebih besar dari
tekanan formasi sehinggga menyebabkan terjadi rekahan pada dinding formasi.
Rekahan merupakan alasan utama adanya masalah loss circulation sehingga
menyebabkan sebagian dari lumpur pemboran masuk kedalam zona formasi dan
kehilangan banyak lumpur saat kembali ke permukaan. Hal inilah yang
mempengaruhi pekerjaan pemboran menjadi lama dan meningkatkan pengeluaran

keuangan dari proses pemboran(Hamza et al., 2019).

Universitas Islam Riau
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2.2.1 Klasifikasi Zona Loss Circulation

Secara umum Loss Circulation terjadi disebabkan oleh faktor alami didalam
formasi seperti permeabilitas yang sangat besar, rekahan alami atau diinduksikan,
gua-gua dan vug. Loss Circulation diklasifikasikan berdasarkan jumlah lumpur

yang hilang kedalam formasi dan bisa dilihat dari jumlah lumpur yang kembali ke

8Ng besar yaitu
antara 10-500

berbeda-beda, maka perlu dilakik an LCM yang tepat sesusai kondisi
dilapangan. LCM juga menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
mengatasi loss circulation. Berdasarkan sifat fisik, kimia dan kegunaannya, maka
LCM diklasifikasikan menjadi beberapa kategori diantaranya :
1. Granular
Material Granular berupa additive yang mampu membuat segel pada
permukaan formasi atau didalam rekahan untuk mencegah kerusakan dalam
formasi. Besarnya ukuran dari rekahan yang dapat disumbat oleh material

jenis granular lebih besar jika dibandingkan dari jenis loss circulation

Universitas Islam Riau
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10

material lainnya. Yang termasuk bahan granular diantaranya graphite,
nutshells, sized calcium carbonate, glisonite, course bentonite, asphalt,
perlite, and xanthan gum.

2. Flaky
Material flaky digambarkan dalam bentuk yang tipis dan datar. Ketika

2.3

pada akhir tahun

1950-an yang merdpg I dipro i secara industri.

Xanthomonas campestris. Xanthan g nemiliki sifat penting yang mampu untuk
membentuk larutan viskositas tinggi pada konsentrasi rendah, sangat pseudoplastik,
dan stabil pada berbagai konsentrasi garam. Sehingga banyak digunakan sebagai
bahan pengental, bahan pensuspensi, bahan untuk makanan, obat-obatan, kosmetik,
dan digunakan dalam pemboran minyak (Patel et al., 2020).

Xanthan gum merupakan fluida non-Newtonian yang memilki viskositas
tinggi pada konsentrasi 600 — 2.000 ppm, dan sensitivitas viskositas rendah

terhadap perubahan salinitas, resistensi terhadap degradasi mekanik, produk yang

Universitas Islam Riau
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11

ramah lingkungan, serta bahannya dapat terbiodegradasi (Rosalam & England,
2006). Dalam industri minyak bumi, Xanthan gum berguna sebagai additive fluida
dalam proses pemboran yang membantu meminimalkan ketidakstabilan sumur
pemboran, sebagai pembersihan pipa, fracturing, work over, dan completion
(Ekeinde et al., 2019).

Xanthan gum

an oleh Xanthomonas

polisakarida yang

'f’ n temperatur

fat yang dapat

2 5 EUTEY

ynikov, 2020)
erdiri dari unit
berulang. Ranla a dari : S ikatan B3 (1,4) D-
Glukosa yang 1 aho Medari mannosa asetat

Gambar 2. 1 Struktur Kimia Xanthan gum (Kumar et al., 2012)

Penambahan xanthan gum memberikan keuntungan pada sifat rheologi dari

berbagai fluida berbahan dasar air, yang merupakan formulasi campuran dari air,

Universitas Islam Riau
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12

bentonite, dan beberapa additive. Xanthan gum berguna untuk mengontrol sifat
rheologi dan filtration loss yang dibutuhkan dalam fluida pemboran berbahan dasar
air. Bentonite sebagai additive utama dalam fluida pemboran berbahan dasar air
yang memiliki fungsi menaikkan viskositas lumpur dan mengurangi kehilangan

fluida ke formasi. Namun, bentonite tidak memberikan sifat rheologi yang

memuaskan pada asi rendah. Maka, addii i seperti polimer alami

yang memiliki

fungsi sebs yang banyak

wnee

digunakan
makanan, fa
2014). CM(

pemboran

jés (Wijaya et al.,
sebagai fluida

dalam air bisa

AARRL

memperkuat

industri berdasarkan substitus , Viskositas, ukuran partikel dan
parameter lainnya(Roshan et al., 2010). Kualitas CMC ditentukan berdasarkan
warna, kadar air, derajat substitusi (DS), pH, kadar NaCl, dan
kemurniannya(Mitarlis, 2017).

CMC merupakan salah satu senyawa turunan selulosa dan sering digunakan
dalam industri pangan yang memiliki warna putih atau sedikit kekuningan, tidak
berbau dan tidak berasa, berbentuk granula yang halus atau bubuk yang bersifat
higroskopis dan mudah larut dalam air(Ayuningtiyas et al., 2017). Faktor utama

yang perlu diperhatikan dalam pembuatan CMC vyaitu alkalisasi dan

Universitas Islam Riau
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karboksimetilasi karena dapat menentukan karakteristik CMC yang
diperoleh(Wijayani et al., 2005).

Sejauh ini, CMC telah digunakan sebagai additive dalam lumpur pemboran
untuk mendapatkan perilaku thixotropic dan kontrol kehilangan cairan(Mishra et

al., 2003). Additive CMC biasanya bekerja dengan meningkatkan viskositas dan

mengurangi filtrat, gristik ini membuat pU menyerap air dalam

pengaruh pada sifat kekentalan da C dalam air. Nilai DS yang sering
digunakan pada CMC vyaitu sebesar 0,7 atau 7 gugus carboxymethyl per 10 menit
anhidroglukosa sebab memiliki karakteristik sebagai zat pengental yang baik
(Kamal, 2010).

2.5 State Of The Art
Dapat dilihat pada Tabel 2.1 merupakan penelitian yang pernah dilakukan dan
digunakan sebagai acuan pada penelitian ini agar tidak terjadinya pengulangan

penelitian serta menghasilkan penelitian yang baru.

Universitas Islam Riau
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Tabel 2. 1 State Of The Art

14

(Da Luz et al., 2017)

NO JUDUL BAHAN METODE HASIL
1. | Enhancing Xanthan | Penelitian di Penggabungan
the performance gum dan | laboratorium pada | antara xanthan
of xanthan gum Diutan komposisi gum dan
in water-basg diutan gum
dalam rasio
"” erja lumpur
i | eminimalisir
2.
meningkatkan
rheologi dari
lumpur
pemboran
3. , Penambahan
fluids: the contribution filakukan dengan | CMC dan
of xanthan gum and CMC, 16 sampel sebagai | calcite ke
carboxymethylcellulose | NaCl, & | filtration control | larutan XG
on filtration control Calcite meningkatkan

viskositas dan
menurunkan
kehilangan
filtrat secara

signifikan
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nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

15

Studi Laboratorium
Pengaruh Penambahan
Polimer Sintesis Dan
Tepung Sagu Terhadap
Sifat Rheologi Lumpur
Air Asin Sj

Minyak

(Pradirga Grahadiwin
et al., 2016)

Polimer
sintesis
dan
tepung

sagu

Penelitian di
laboratorium
untuk mengetahui
keefektifan

polimer sintesis

30% dan 80%-
20%

Penambahan
additive dapat
mengatasi
Temperature
tinggi yang
dapat merubah

arga dan sifat

lumpur dapat
meningkatkan
rheologinya
namun, dengan
meningkatnya
temperature
hingga 240°F
mengakibatkan

penurunan

rheologi
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3.1 Uraian Metode Penelitian

Penelitian ini
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Flow Chart

3.2

Mulai

\ 4
Studi Literatur

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 1 Flow Chart
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3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

5. Jangka sorong

18
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6. LPLT Filter press
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e @

11. Stopwatch 12. Timbangan digital

Gambar 3. 2 Alat yang digunakan dalam penelitian
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3.3.2 Bahan Penelitian

1. Aquadest

2. Bentonite
3. CMC Industri
4

. Xanthan gum

3.4.2

Beberapa

tahapan prosedur  pengujian densitas menurut (API

Recommended Practice 13B-1, 2017) yaitu :

a. Sebelum mud balance digunakan harus di kalibrasi dengan cara:

1.

Melakukan pembersihan mud balance agar tidak adanya kontaminasi.

2. Cup mud balance di isi dengan air hingga penuh, lalu di tutup.
3.
4. Mengatur rider mud balance pada skala 8.33 ppg.

Posisikan mud balance pada kedudukannya.

20
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5. Lakukan pengecekan pada level glass, bila tidak seimbang, atur
calibration crew sampai seimbang.
b. Setelah mud balance di kalibrasi lakukan pengujian densitas dengan cara:
1. Pengujian dilakukan pada permukaan yang rata.

2. Mengisi penuh cup mud balance yang telah bersih dengan sampel

1. J geundkan marsh funnel lakukan
tuangkan sampel lump® aringan sampai terisi mengenai bagian
bawah saringan marsh funnel.

2. Sediakan stopwatch untuk mencatat waktu alirnya dan bejana untuk
menampung sampel lumpur dari marsh funnel tadi.

3. Lepaskan jari yang menutup marsh funnel dan mulai stopwatch secara
serentak.

4. Mencatat waktu yang diperlukan lumpur untuk mengisi bejana tadi

dalam satuan detik.

b. Cara kerja mengukur Shear Stress
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1. Mengisi bejana dengan lumpur sampai batas yang ditentukan.

2. Meletakkan bejana pada tempatnya, serta mengatur kedudukannya
sedemikian rupa sehingga rotor dan bob tercelup ke dalam lumpur
menurut batas yang telah ditentukan.

3. Menggerakkan rotor pada posisi High dan menempatkan kecepatan putar

dari dial

VG meter.

VG Meter yang

plastic viscosity

. Mengaduk kembali lumpur dengan Fann VG pada kecepatan rotor 600
RPM selama 10 detik.
5. Mengulangi langkah kerja diatas untuk gel strength 10 menit (lama

pendiaman lumpur 10 menit).

Prosedur Pengujian pH
Menyiapkan pH paper yang akan digunakan untuk menentukan pH sampel
lumpur pemboran dengan cara mencelupkan satu buah pH paper kedalam

sampel lumpur yang akan diuji.
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Kemudian amati dengan skala ukuran pH yang terdapat pada kotak pH
paper.

Setelah data diperoleh, catat dan lakukan proses selanjutnya.

Prosedur Pengujian Filtration loss dan Mud cake
Berlandaskan dari (APl Recommended Practice 13B-1, 2017) prosedur
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukannya penelitian pada bab ini akan menjelaskan hasil dan
pembahasan mengenai studi laboratorium pengaruh penambahan xanthan gum dan
carboxymethyl cellulose terhadap lumpur pemboran sebagai loss circulation
material yang dida

Rasil uji laboratori e yang diteliti adalah

Xanthan @

Gambar 4. 1 LumpurXanthan gum dan CMC

4.1 Pengujian Densitas

Dari penelitian ini lumpur yang digunakan adalah WBM (Water Base Mud)
kemudian diformulasikan menggunakan alat mud balance guna untuk menguji
densitas dari lumpur tersebut. Densitas merupakan berat jenis dari lumpur bor yang
sangat penting perannya sebagai penahan tekanan formasi. Dibawah ini adalah tabel
dan grafik hasil penelitian untuk menentukan perbandingan antara dua lumpur yang

menggunakan xanthan gum dan CMC.

24
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Tabel 4. 1 Perbandingan Hasil Pengamatan Densitas Lumpur

. Densitas Standar API
LCM M(aiia Be?“?f;‘ e Aq(urﬁgest Lumpur Densitas
° ° (ppg) | Lumpur (ppg)
1 22,5 350 8,55
Xanthan 2 22,5 350 8,5
gum 3 48

8,65

oo
)}

8,55

Lo
[

8,45

Densitas Lumpur (ppg)

o
~

8,35

Pada tabel 4.2 menunjukka a dari lumpur yang diteliti untuk
menentukan densitas lumpur tersebut dengan komposisi xanthan gum, CMC,
bentonite dan aquadest. Massa dari xanthan gum dan CMC yang di teliti sebanyak
1-4 gr. Dari grafik diatas menunjukkan bahwa densitas lumpur yang menggunakan
CMC lebih besar daripada densitas lumpur yang menggunakan Xanthan gum.
Semakin banyak massa CMC yang ditambahkan kedalam lumpur maka semakin
besar pula nilai densitasnya. Namun kebalikan dari CMC, Lumpur yang
menggunakan Xanthan gum justru menghasilkan nilai desitas yang lebih kecil

ketika konsentrasi massanya ditambahkan. Hasil penelitian (Al-bajalan, 2018)
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dengan penambahan konsentrasi massa xanthan gum meningkatkan nilai
densitasnya. Faktor meningkatnya nilai densitas pada penelitian tersebut karena
penambahan barite. Jadi alasan faktor menurunnya densitas xanthan gum pada
penelitian ini karena tidak menggunakan barite dan memiliki sifat absorbsi yang

lebih tinggi dari pada CMC sehingga membuatnya menjadi ringan seiring

S suatu lumpur

menyebabkan

altlensitas terlalu

] sumur). Maka

densitas lu harus Jengan k kan di bor (Al-
’ :

antara dua sample lumpur menggume an gum dan CMC.

Tabel 4. 2 Perbandingan Hasil Pengamatan Viskositas Waktu

Viskositas Standar AP
Massa | Bentonite | Aquadest Viskositas
LCM waktu
(gn) (gn) (ml) (s/quart) waktu
(s/quart)
1 22,5 350 45
2 22,5 350 137
Xanthan ) 40 - 60
gum 3 22,5 350 1224
4 22,5 350 2400
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1 22,5 350 38
CMC 2 22,5 350 40
3 22,5 350 48
4 22,5 350 52

Viskositas

Viskositas waktu XG (s/quart)

aktu

e 5a additive yang

digunakan ma fmafie. dalam pengujian
yang dilakukan ar dari corong akan
lebih lambat da standar API harga

4.3 terdapat kesenjangan yang sa tara viskositas Xanthan gum dengan
CMC. Waktu yang diperoleh lumpur dengan campuran Xanthan gum dengan massa
1 gr adalah 45 detik sudah memenuhi nilai standar optimal viskositas waktu
sedangkan massa 2 - 4 gr tidak memberikan nilai optimal viskositas waktu.
Sedangkan pada penelitian (Akpan et al., 2020) dengan konsentrasi xanthan gum
yang tetap dan temperatur meningkat membuat nilai viskositas berkurang. Sehingga
temperature sangat mempengaruhi nilai viskositas.

Karena pada penelitian ini tidak mengukur temperatur maka lumpur dengan

campuran xanthan gum mengalami kenaikan nilai viskositas waktu yang sangat
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tinggi. Lumpur yang menggunakan CMC dengan massa 1 gr sampai 4 gr
mengalami kenaikan viskositas waktu, tetapi tidak terlalu tinggi dan kurang dari 60
s/quart. Nilai viskositas waktu dengan massa 1 gr CMC dibawah nilai optimal.
Semakin tinggi nilai viskositas maka makin kecil terjadinya loss circulation (Taiwo

et al., 2011). Xanthan gum memiliki kemampuan penyerapan air dan

pembengkakan (sw. baik (Gils et al. ingga dapat dilihat dari
hasil peneliti b enjadi sangat
kental. makanan
memberi gwnqcpgpm '
a n yang sangat
Dal N i g
penting ka gi tau terjadinya
kehilangan ' lalu tinggi dan
terlalu rend eyebe ral Jika viskositas
terlalu ting a pur n i ke emboran turun
dan kerja p t sert: dinya i. Namun, jika
' — -,
viskositas | terlalu keeil da r menjadi.enc at cutting tidak
dapat terangkat an oM sehingga dapat
menghambat mbor In et . Jadi, penentuan
viskositas sa PEK nemmm viskositas harus
dinaikkan atau'@iftr L meénca| | yang dibutuhkan
dalam proses pe
o L]
4.3 Pengujian Plas C
Tabel 4. 3 Per I n Plastic Viscosity
Standar
LCM 'V'(gﬁia Be’zg : q(“n";‘ge“ PV(cp) | API
PV (cp)
1 22,5 350 10
Xanthan 2 22,5 350 13
gum 3 22,5 350 15
4 22,5 350 17 )
Min. 7
1 22,5 350 7
2 22,5 350 10
CMC
3 22,5 350 12
4 22,5 350 15
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Pada pengujian Plastic Viscosity, Yield Point, dan Gel Strength diukur
menurut standar (APlI Recommended Practice 13B-1, 2017) menggunakan alat
yang sama yaitu Fann VG meter dan saling berkaitan dalam pengujiannya. Dari
hasil penelitian diperoleh perbandingan Plastic Viscosity dengan komposisi lumpur
pemboran menggunakan Xanthan gum dan CMC yang dapat dilihat pada Gambar
4.4 dibawah ini.

[
NS

Plastic Viscosity (cp)

Pengujian yang dilakukan di laboratorium memperoleh hasil adanya
peningkatan nilai plastic viscosity pada setiap bertambahnya massa additive yang
di campurkan. Seperti yang dikatakan (Zoveidavianpoor & Samsuri, 2016) plastic
viscosity lumpur akan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi massa
additive. Semakin banyak additive yang ditambahkan kedalam lumpur maka
padatan yang tersedia menjadi banyak dan membuat gesekan antara padatan

meningkat.
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Nilai plastic viscosity terkecil yang ditunjukkan pada grafik yaitu CMC
dengan masa 1 gr dan nilai plastic viscosity tertinggi yang diperoleh yaitu Xanthan
gum dengan massa 4 gr. Dari setiap massa yang ada, nilai plastic viscosity dari

Xanthan gum lebih besar daripada nilai plastic viscosity CMC. Seperti penelitian

(Blinov & Dvoynikov, 2020) setiap penambahan xanthan gum dengan konsentrasi

YP (Ib/100

ft?)
0
[
= Max. 50
.
CMC =
 /
|
120
+ 100
S &0
g 60
2 40
& 20
2 o0
2

Massa Xanthan gum & CMC

B Xanthan Gum (gr) = CMC (gr)

Gambar 4. 5 Grafik Hasil Perbandingan Yield Point
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Yield point berfungsi sebagai pengukur gaya elektrokimia antara padat-

padat, padatan-cairan, dan cairan-cairan dalam kondisi dinamis yang berhubungan

dengan pola aliran dalam zat. Hasil yield point diperoleh dari perhitungan

pembacaan skala putaran Fann VG meter 300 rpm dikurangi harga plastic viscosity.

Dapat dilihat pada grafik 4.5 nilai yield point pada kedua additive tersebut

mengalami perbandi sangat jauh dim

besar darip e e
CMC
2018) HEIERS 191k N
konsentra a i(ﬂ(an
lumpur ya

Oleh¥Kar: ilai yi t
hingga me b/20¢
sama CMC [qurai: po{Et
perbedaan i i yi ‘]‘hhi.a_
gr telah me i nilar s ::E- | yi -%&h 1tu
Sedangkan i int

merupakan f
yield point t

terjadinya per

ri xanthan gum lebih
nthan gum dan
Al-bajalan,
enambahan

msuri, 2016)

sangat tinggi

an massa yang
ini merupakan
massa 1 dan 2

| 50 1b/100 ft2.
PI. Yield point
amun jika nilai

cutting sehingga

4.5 Pengujian G I o »
Tabel 4. b el Strength
Standar
Massa t GS API
LeM (gr) (] ml) (Ib/100 ft?) GS
(1b/100 ft?)
1 22,5 350 0,56
Xanthan 2 22,5 350 0,81
gum 3 22,5 350 0,85
4 22,5 350 0,9 )
Min. 0,48
1 22,5 350 0,5
CMC 2 22,5 350 0,67
3 22,5 350 0,67
4 22,5 350 0,67
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Adapun grafik perbandingan Gel Strength lumpur pada sampel Xanthan
gum dan CMC vyaitu dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Gel Strength

[

LoLo0e
U N o ©

o

Gel Strength (Ib/100 ft2)

e e
[ R

o

Gel st dalam keadaan

LA

statis, dima menahan atau
mengapungk: { Si i, TUm _qf rus memiliki gel
strength yang Sehingga cutting tidak

lumpur xanthan gum lebih tinggi daripada CMC. Minimal nilai standar API gel
strength yaitu 0,48 Ib/100 ft? dan hasil pengujian xanthan gum dan CMC telah
memenuhi standar API gel strength.

Xanthan gum dan CMC bersifat viscosifier atau pengental yang menyebabkan
meningkatnya gel strength. Pada penelitian (Novrianti et al., 2019) memperoleh
nilai gel strength 0,2-0,54 1b/100 ft? yang mana setiap penambahan massa nilai gel
strength akan meningkat karena diukur dalam keadaan statis. Dari hasil penelitian

ini, gel strength pada kedua sampel lumpur xanthan gum dan CMC memenubhi
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syarat dalam penanggulangan lost circulation, karena untuk penanggulangan
permasalahan tersebut yaitu dengan menaikkan nilai gel strength lumpur. Biasanya
loss circulation terjadi disebabkan oleh formasi yang porous, maka solusi untuk

mengatasi terjadinya loss circulation dengan meningkatkan gel strength dan

viskositas.

RN WUy 0O WLWO

B Xanthan Gum = CMC

Gambar 4. 7 Grafik Hasil Perbandingan pH Lumpur

Dari dua sampel pengujian diperoleh pH lumpur yang bersifat basa dimana
nilainya lebih dari 7. Pada sampel lumpur xanthan gum dengan massa 1 gr dan 2
gr memperoleh pH 8, namun ketika massanya ditambah menjadi 3 gr dan 4 gr maka
pH nya naik menjadi 9. Menurut (Prabawa et al., 2020) perubahan nilai pH xanthan

gum dipengaruhi oleh kontrol terhadapat pengadukan dan temperatur. Seperti hasil
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penelitian (Hamid, 2017) memperoleh pH yang menurun akibat peningkatan

temperatur. Sampel lumpur CMC dengan massa 1-4 gr memperoleh pH yang

konstan sebesar 9. Berdasarkan dari hasil pengujian yang diperoleh semua pH

lumpur tersebut masuk kedalam standar spesifikasi pH karena bersifat basa.

Lumpur bor harus bersifat basa karena mudah bereaksi dibandingkan saat

lumpur bersifat asa

ang bersifat asam

imbulkan korosif yang

dapat meny: e -alat pemboran
lainnya n alat alat
pemborafiter. Mrjgﬂh jika terjadi
peningka Qﬁ?ﬁ‘ )Iq’ (u adi menurun
namun tid u pH lumpur
harus dijag

4.7 Pengu — -

Pengujien fm 'Ee“:' se mud dengan
menggunak X : : k @El:_:'p ur dimasukkan
kedalam filt il mden udara tertutup.
Kemudian | c jutnya, letakkan
gelas ukur r)tbb @tr tekanan untuk
mengalirkan M@p‘ filtrat dihitung
menggunakan il filtrat dan tebal
cake. D

Tabel 4. tration Loss
Standar
LCM Massa est | Filtration _ API_

(gr) (ml) Loss (ml) | Filtration
Loss (ml)

1 22,5 350 12

Xanthan 2 22,5 350 10,8

gum 3 22,5 350 9,8
4 22,5 350 9,5 Max. 15

1 22,5 350 13

cMC 2 22,5 350 11

3 22,5 350 11

4 22,5 350 10
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Filtration Loss

[ERN
S

=
N

E 10
2 g
4
2
L
g
.ﬁ" ss pada lumpur
xanthan gu it on loss lumpur
xanthan gu 5 ar API filtration
loss yaitu k “I,’ J )10). Sedangkan
pada lumpu " tambz s penurtn: 4@' tidak signifikan
seiring bertamibiah A2 lo gsa-L fmelebihi nilai standar
filtration loss. ilai filtration loss
menurun sehing erjadi pada proses
pemboran seperti engandung shale dan
bisa menyebabkan terj8 pada formasi hidrokarbon
(Hamid, 2017). Pada pene 2020) mengalami peningkatan

filtration loss akibat peningkatan temperatur yang membuat viskositas lumpur
xanthan gum menjadi menurun. Sedangkan hasil penelitian (Da Luz et al., 2017)
dengan di kombinasikannya xanthan gum dan CMC membuat filtration loss
berkurang. Jadi, dari penelitian tersebut dapat dikatakatan semakin kental lumpur

membuat nilai filtration loss menurun.
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4.8 Pengujian Mud cake

Tabel 4. 8 Perbandingan Hasil Pengamatan Mud cake

36

Standar
LCM Massa | Bentonite | Aquadest Mud cake API
(gr) (gr) (ml) (mm) Mud cake
(mm)
1 22,5 350 1,85
Xanthan

=
[§,]

Mud cake (mm)
=

0,5

Gambar 4. 9 Grafik HasIl Perbandingan Mud cake

Pada pengujian mud cake terlihat pada gambar 4.9 kenaikan di setiap
penambahan massa additive karena semakin banyak massanya maka mud cake akan
meningkat. Mud cake yang di hasilkan dari lumpur xanthan gum lebih tinggi dari
pada mud cake lumpur CMC, karena lumpur xanthan gum sangat kental sehinggga
membuat mud cake menjadi lebih tinggi. Pada penelitan (Al-bajalan, 2018) lumpur
xanthan gum mengalami peningkatan mud cake setiap bertambahnya konsentrasi

xanthan gum
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Lumpur xanthan gum dan CMC telah memenubhi nilai spesifikasi standar API
mud cake dimana batas maximum mud cake sesuai standar adalah 2 mm. Mud cake
yang bagus dan diharapkan di lapangan pemboran adalah mud cake yang tipis
karena jika tebal akan menyebabkan permasalahan pada sistem pemboran sehingga

menghambat pekerjaan yang optimal (Akpan et al., 2020). Mud cake mampu

melindungi formasi etidakstabilan sekali Bcegah terjadinya loss
circulation

‘\\\\\\\\\\“'0

%
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5.1

BAB V
PENUTUPAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di

laboratorium dapat diagabil kesimpulan sebagai berikui.

5.2

Xanthan gum
pada lumpur
densitas 8,55 —

Xanthan gum memperole daik pada konsentrasi 1 gr sedangkan
CMC memperoleh nilai terbaik pada konsentrasi 2 — 4 gr. Namun berdasarkan
hasil yang diperoleh nilai 1 gr Xanthan gum lebih baik daripada nilai 2 — 4 gr
CMC.

Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan dalam penelitian ini,

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan LCM lain sebagai

pembanding xanthan gum dan CMC serta melakukan pengujian temperatur pada

lumpur pemboran tersebut.

38
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LAMPIRAN

LAMPIRAN I Komposisi Lumpur Pemboran

Komposisi

Lumpur 1

Lumpur 2

Lumpur 3

Lumpur 4

Aquadest (ml)

Lumpur 4

350
225
4
Hasil
Pengujian Lumpur 4
Densitas 8.45
(PPg)
Viskositas
Waktu 45 137 1224 2400
(second/quart)
600 RPM 45 70 111 147
300 RPM 25 57 96 130
Plastic
Viscosity (cp) 10 13 = 1

45
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Yield Point
(Ib/100 f2) 15 44 81 113
Gel Strength

10 detik 5 21 41 56
(Ib/100 ft?)

Gel Strength
10 menit

Densitas

Lumpur 4

8,65
(sls))
Viskositas
Waktu 52
(second/quart)
600 RPM 38
300 RPM 23
Plastic
Viscosity (cp) ! 10 12 15
Yield Point
(Ib/100 ft2) 2 3 ! 8
Gel Strength
10 detik 1 2 2 2

(Ib/100 ft2)
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Gel Strength

10 menit 2 3 3 3
(Ib/100 ft2)
Gel Strength 0,50 0,67 0,67 0,67

(Ib/100 ft2)

pH

Filtration

Plastic Viscosity (cp Minimal 7
Yield Point (Ib/100 ft?) Maksimal 50
Gel Strength (Ib/100 ft? Minimal 0,48

pH Lumpur Minimal 7
Filtration Loss (ml) Maksimal 15
Mud Cake (mm) Maksimal 2




